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RINGKASAN

KESATNANGAN senAGA1 EKSF.KtrtOR OALAM PELAKSANAAN
TINDAKAN KIMIA ort1NJAU t)AR1 KOOF. ETIK KF,DOKTERAN

INDONESIA

Pmelititn ini untuk mengetahui kewenangan dokter yang
gegungguhnyt sebag•i eksekutor tindakan kebiri kimia. Metode penelitian yang
digonakan da)am Foelitian ini menggunakan metode Yuridis Normatif. Kejahatan

terfi&dap anak merupakan kejahatan serius yang semakin meningkat dari
waklu ke waktu dan secara signifikan mengancam dan membahayakan jiwa, anak,
merusak kehidupan Tribadi dan tumbuh kembang anak, serta menganggu rasa
kenyamanan, ketentraman, keamanan dan ketertiban masyarakat sehingga
Fmerintah mengatur sanksi pidana bagi pelaku kekerasan seksual terhadap anak.

Menanggapi peningkatan tren kejahatan paedofilia, pemerintah
mengeluarkan UU No. 17 Tahun 2016 yang menetapkan hukuman kebiri kimia bagi
para pelaku sebagai bentuk perlindungan terhadap anak. Dokter sebagai profesi yang
memiliki kompetensi terbaik di bidang kesehatan (kemanusiaan) kemudian
menghadapi dilema terkait Eksekutor Tindakan kebiri kimia ketika dihadapkan
dengan peberapan kasus tersebut. Ikatan Dokter Indonesia (IDI) telah mengeluarkan
fatwa penolakan dokter sebagai eksekutor kebiri yang dinilai dapat mencederai
sumpah profesi, mengingat efektivitas kebiri yang masih dipertanyakan dan risiko
komplikasi Iain yang harus dihadapi terpidana dengan hukuman kebiri. Para dokter
beralasan jika mereka mengeksekusi pelaku dengan kebiri tersebut bertentangan
dengan nilai dasar etika (Kode Etik Kedokteran Indonesia/Kodeki), Standart Pfofesi
dan Undang-undang Nomor 29 Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran.

vii



ABSTRACT

AUTI'ORIIN or: DOKTORS AS EXECUTORS TN THE
IMPLEMENTAÜON OF CHEMICAL CASTRATION ACTIONS IN TERMS OF

CODE OF INDONESIAN MEDICINE

Otis study aims to determine the real authority of doctors as executors of
•wnical actions. The research method used in this study uses the

JIHidical Method. Sexual crime against children is a serious crime that is

incr•sing from time to time and significantly threatens and endangers lives,

damages the child's personal life and development, and disturbs the sense
c«nfMt, peace, security and public order so that the government regulates

criminal sanctions for perpetrators child sexual abuse.

Responding to the increasing trend of pedophilia crime, the government

isstEd Law No. 17 of 2016 which stipulates chemical castration punishment for

as a form of protection for children. Doctors as professions that have the

best competence in the field of health (humanity) then face a dilemma related to the

execution of the chemical castration Act when faced with the application of the case.

The Indonesian Doctors Association (IDI) has issued a fatwa rejecting doctors as

castration executors who are considered capable of injuring professional oaths, given

the effectiveness of castration which is still being questioned and the risk of other

complications that must be faced by convicted people with castration punishment.

The doctors reasoned that if they executed the perpetrators with castration it was

against the basic ethical values (Indonesian Medical Ethics Code / Kodeki), Pfofesi

Standards and Law Number 29 Year 2004 Concerning Medical Practice.
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